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HAK CIPTA MOTIF

Ide Gagasan: Relief pada candi Bajang Ratu yang disebut kala mata satu atau monocle cylop

atau disebut juga Kala Eka Caksu.

Latar Belakang Ide:

Candi Bajang Ratu terbagi menjadi tiga bagian yakni atas, tengah, dan bawah. Tiga

bagian ini ditempeli hiasan berupa relief flora, fauna, geometrik dan hiasan lainnya Di bagian

atas tubuh gapura Candi Bajang Ratu terdapat hiasan kala dengan hiasan sulur-suluran di

kanan-kirinya. Bagian atapnya berbentuk susunan bertingkat dengan puncak atap berbentuk

persegi. Pada bagian atap ini terdapat hiasan kepala kala yang diapit singa, relief

surya/matahari, naga berkaki, dan kepala garuda. Pada ujung bagian atas, terdapat hiasan

relief kala bermata satu atau monocle cylop. Relief-relief ini bermakna sebagai penolak

bala/marabahaya atau pelindung dan menghalau yang jahat.

(http://repository.petra.ac.id/id/eprint/17227).

Mengingat ragam hias kala mata satu/ekacaksu bermakna sakral, maka bentuknya

distilasi menjadi bentuk kreasi baru. Bentuk kreasi baru ini diharapkan akan memberikan

penerang. Dalam Bausastra Jawa, kala eka caksu terbagi atas tiga pengertian yakni kala

(s.kw) berarti raksasa, eka (s.kw) berarti satu, dan caksu (s.kw) berarti mata, jadi secara

keseluruhan kala ekacaksu berarti raksasa bermata satu. Supaya segala sesuatu dalam

kehidupan dunia (jasmani-rohani) penuh dengan berkat maka perlu adanya kalacakra (s.kw)

yang berarti matahari, dengan demikian mata hati kita yang satu (ekacaksu) menjadi

Sinanjana (kw) atau awas/terang tiliknya dan terang benderang hatinya (telah menemukan

jalan terang) atau dalam padang. Dengan dasar pemikiran tersebut, motif ini diberi nama

SINANJANA SINAROJA (kw). Sinaroja berarti sinar matahari yang serba lebih atau

berlimpah-limpah, cahaya terang yang lebih. Jadi Sinanjana Sinaroja berarti hati yang satu

akan selalu awas untuk menemukan jalan terang dengan harapan berkat melimpah. Sinaroja

adalah berkat yang berlimpah sebagai simbol awal dan akhir terang (matahari).

Relief kala mata satu atau monocle cylop atau disebut juga Kala Eka Caksu (Jawa Timur)
pada Candi Bajang Ratu



MOTIF: SINANJANA SINAROJA
MAKNA MOTIF:
Sinanjana Sinaroja berarti hati manusia yang satu akan selalu awas untuk menemukan jalan
terang dengan harapan berkat melimpah.

PROSES PENGEMBANGAN BENTUK:

a. b.
Keterangan:
a. Desain awal motif Sinanjana Sinaroja, bentuk bulat utuh di tengah dengan mahkota tiga
tingkat dan sayap berbentuk setengah melingkar. Bagian bawah diberi dedaunan.
b. Bagian tengah diberi bulat line yang membentuk inti susunan.

a. d.
Keterangan:
c. Motif Sinanjana Sinaroja sudah diberi isen titik-titik/dot dan line
d. Dibeberapa bagian motif diberi ketebalan untuk penegasan karakter line..

Repetisi motif Sinanjana Sinaroja dalam posisi berlawanan di empat sisi.



MOTIF SINANJANA SINAROJA
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